ABSTRAK

Fatma Noviani, (2018): “Interaksi Mahasiswa/i UIN Suska Riau yang
Tinggal Serumah di Lokasi Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Menurut Hukum Islam”

Penulisan skripsi ini di latar belakangi oleh interaksi mahasiswa/i yang
tinggal serumah di lokasi KKN di desa Seberang Sungai, dan desa Saik, dan desa
Sungai Alah, kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2017, penempatan
mahasiswa/i KKN dalam satu rumah berlangsung sejak desa ini di jadikan lokasi
KKN.

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana bentuk interaksi
mahasiswa/i yang tinggal serumah di lokasi KKN. Apa tujuan utama dalam
kegiatan KKN, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap interaksi
mahasiswa/i yang tinggal serumah di lokasi KKN.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang
berlokasi di desa Seberang Sungai kecamatan Gunung Toar dan desa Saik
kecamatan Kuantan Mudik dan desa Sungai Alah kecamatan Hulu Kuantan
kabupaten Kuantan Singingi. Subjek penelitian adalah mahasiswa/i yang tinggal
serumah di lokasi KKN, sedangkan objek penelitian ini adalah interaksi atau
pergaulan mahasiswa/i yang tinggal serumah di lokasi KKN menurut hukum
Islam. Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui interaksi mahasiswa/i yang
serumah di Lokasi KKN, sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa/i yang tinggal serumah pada tahun 2017 yang keseluruhannya
berjumlah 117 orang yang diambil menggunakan teknik Purpossif Sampling yaitu
suatu teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai persyaratan sampel yang
di perlukan seperti sifat-sifat, karakteristik, ciri-ciri, dan Kriteria, dari 117 orang
penulis mengambil 30% yakni sebanyak 33 orang.

Hasil penelitian adalah mahasiswa/i KKN tinggal serumah di ketiga desa

tersebut. Mereka di tempatkan serumah karena disebabkan situasi dan kondisi



sulit mencari rumah, maka kepala desa terpaksa menempatkan mahasiswa laki-
laki dan perempuan dalam satu rumah. Dalam tinggal serumah dapat terjadi
berbagai bentuk interaksi antara mahasiswa/i yang tinggal serumah dilokasi KKN,
makan bersama, bermusyawarah bersama, melaksanakan kegiatan di rumah dan
kegiatan yang paling dominan dilakukan yaitu mendiskusikan program yang akan
dikerjakan pada setiap program yang dilakukan setiap hari. Hal ini sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan bagi mahaisiswa/i KKN.

Dalam pandangan Islam tinggal satu rumah yang berbeda jenis kelamin
yang bukan mahramnya tidak boleh/haram, karena banyak peluang terjadinya
fitnah yang dapat menimbulkan kerusakan, dalam peristiwa ini menggunakan
metode Sad Azd-Dzari’at menutup jalan yang membawa kepada kerusakan dan
bahaya.



